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Strategi belajar mengajar yang tepat diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Proses pembelajaran yang kurang mengajak siswa untuk berperan aktif mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi dan konsep-konsep kimia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode diskusi reflektif melalui pertanyaan divergen pada materi 

pokok redoks terhadap hasil belajar kimia siswa SMA. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X SMA N 1 Tengaran tahun pelajaran 2009/2010. Kelas Sampel terdiri dari kelas 

X.7 sebagai kelas eksperimen dan X.8 sebagai kelas kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah metode diskusi reflektif melalui pertanyaan divergen. Variabel terikat adalah hasil belajar 

kimia materi pokok redoks siswa kelas X SMA N 1 Tengaran tahun 2009/2010 yang dinyatakan 

dengan nilai tes. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, tes, 

observasi dan angket. Hasil uji normalitas dan homogenitas dapat diperoleh kedua sampel 

berdistribusi normal dan mempunyai varians homogenitas yang sama. Uji hipotesis yang 

dilakukan adalah uji perbedaan dua rata-rata, dengan menghasilkan nilai thitung= 3,651 >  ttabel= 

1,66 yang berarti hasil belajar kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar kelas kontrol. 

Perhitungan koefisien korelasi biseral menghasilkan nilai sebesar 0,492 dengan koefisien 

determinasi sebesar 24,224%. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengggunaan metode diskusi reflektif melalui pertanyaan divergen berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa dengan kontribusi sebesar 24,224%. Saran yang dapat diberikan adalah 

metode diskusi reflektif melalui pertanyaan divergen dapat digunakan guru mata pelajaran kimia 

sebagai alternatif pembelajaran di kelas karena dapat mencapai ketuntasan belajar. 

 

 

 

 


